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Masalah yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu: (1) Apa saja bentuk 

referensi ujaran kebencian yang disampaikan warganet kepada Joko Widodo yang 

terdapat di kolom komentar X pada akun @jokowi. (2) Apa saja bentuk,  makna 

konseptual, dan makna kontekstual  ujaran kebencian kepada Joko Widodo yang 

terdapat di kolom komentar X pada akun @jokowi.Penelitian ini bertujuan untuk 

(1) Mendeskripsikan referensi ujaran kebencian yang disampaikan warganet 

kepada Joko Widodo yang terdapat di kolom komentar X pada akun @jokowi. (2) 

Mendeskripsikan bentuk, makna konseptual, dan makna kontekstual ujaran 

kebencian kepada Joko Widodo yang terdapat di kolom komentar X pada akun 

@jokowi. 

Metode yang digunakan pada tahap penyediaan data adalah metode simak 

dengan teknik catat, kemudian dilanjutkan dengan teknik Simak Bebas Libat 

Cakap (SBLC). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode 

padan dan metode agih. Metode padan yang digunakan adalah metode padan 

referensial dan metode padan translasional, dengan teknik dasar Pilah Unsur 

Penentu (PUP) dilanjutkan dengan teknih Hubung Banding Membedakan (HBB). 

Pada metode agih, digunakan teknik dasar Bagi Unsur Langsung (BUL) dengan 

teknik lanjutan tekniik ganti dan teknik ubah ujud. Kemudian, pada tahap hasil 

analisis data digunakan teknik informal. 

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan tujuh referensi ujaran 

kebencian, yaitu referensi keadaan, binatang, benda, bagian tubuh, makhluk halus, 

aktivitas, dan profesi, yang digunakan warganet dalam kolom komentar media 

sosial X pada akun @jokowi. Berdasarkan referensi tersebut, ditemukan tujuh 

bentuk ujaran kebencian, yaitu penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, 

perbuatan tidak menyenangkan, provokasi, penghasutan, dan penyebaran berita 

bohong. Ujaran kebencian tersebut mengandung makna konseptual dan makna 

kontekstual, yakni makna konseptual yang dipahami berdasarkan makna leksikal 

ujaran serta makna kontekstual yang muncul akibat keterkaitan antara ujaran dan 

konteks pemakaiannya. Sebagai contoh, frasa babi ngepet termasuk ke dalam 

referensi binatang, secara konseptual frasa tersebut bermakna binatang jadi-jadian, 

sedangkan secara kontekstual digunakan untuk menghina dan merendahkan 

martabat seseorang dengan menyamakan manusia dengan hewan sebagai bentuk 

metafora. 
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